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ABSTRACT
Keywords: Abstract: This The increasing waste problem indicates that maintaining a clean and healthy
WE SAVE NTB; environment needs to be a shared concern, as it affects public health, psychological well-

being, social conditions, and the economy. This study aims to identify the role of WE SAVE
NTB in developing environmentally conscious character among the community in Mataram
City, to determine the supporting and inhibiting factors, and to analyze the impact of these
roles. The focus of this research stems from the importance of strengthening environmental
awareness and character through programs implemented by WE SAVE NTB. The research
employed a qualitative approach with a case study design, which examined in depth the
organization’s role through programs carried out based on real conditions in the field. Data
were collected through interviews, observations, and documentation, using interview
guidelines, observation sheets, and documentation guides as instruments. The subjects and
informants in this study consisted of seven people, including three core administrators, two
active members of WE SAVE NTB and two community representatives. Data were analyzed
using the Miles, Huberman, and Saldaia model which involves three stages: data
condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the role of WE
SAVE NTB (s manifested through three main programs, namely the English Course Paid with
Waste Quran Recitation at Maghrib Paid with Waste, and Waste Alms. The supporting factors
include active community participation and external support from various parties, while the
inhibiting factors consist of limited transportation facilities for waste collection and declining
member motivation. These programs have had a significant positive impact on the community,
especially on children and parents, as reflected in behavioral changes in waste sorting,
increased awareness of cleanliness, and the formation of an environmentally conscious culture.

Environmental Awareness;
environmental character;
community participation

Kata Kunci: Abstrak: Permasalahan sampah yang semakin meningkat menunjukkan bahwa menjaga
WE SAVENTB: lingkungan yang bersih dan sehat perlu menjadi perhatian bersama, karena berdampak pada
kesehatan, kesejahteraan psikologis, sosial, dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran WE SAVE NTB dalam membangun karakter masyarakat peduli
lingkungan di Kota Mataram, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta

Kesadaran lingkungan
Karakter Peduli

Ling,k‘,‘”g"?‘”? menganalisis dampak dari peran tersebut. Fokus penelitian ini berangkat dari pentingnya
partisipast penguatan karakter peduli lingkungan melalui program-program yang dijalankan oleh WE
Masyarakat. SAVE NTB. Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,

yang menelaah secara mendalam peran WE SAVE NTB melalui program-program yang
dilaksanakan sesuai kondisi nyata di lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan instrumen berupa pedoman wawancara, lembar
observasi, dan panduan dokumentasi. Subjek dan Informan penelitian berjumlah tujuh orang,
terdiri atas tiga pengurus inti dan dua anggota aktif WE SAVE NTB, serta dua perwakilan
masyarakat. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
tiga tahap: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran WE SAVE NTB diwujudkan melalui tiga program, yaitu kursus
bahasa inggris berbayar sampah, magrib mengaji berbayar sampah, dan sedekah sampah.
Faktor pendukung keberhasilan program meliputi partisipasi aktif masyarakat serta dukungan
eksternal dari berbagai pihak. Adapun faktor penghambat yang dihadapi adalah keterbatasan
transportasi dalam pengangkutan sampah dan menurunnya motivasi anggota. Program-
program tersebut memberikan dampak signifikan terhadap masyarakat, terutama pada anak-
anak dan orang tua, yang tercermin dari perubahan perilaku dalam memilah sampah,
meningkatnya kesadaran menjaga kebersihan, serta terbentuknya budaya peduli lingkungan.
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A. LATAR BELAKANG

Lingkungan merupakan elemen penting yang tidak terpisahkan dart kehidupan manusia.
Keberlanjutan hidup sangat bergantung pada bagaimana manusia memperlakukan lingkungannya.
Lingkungan yang bersih dan sehat menjadi dambaan setiap masyarakat, karena memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan, kesejahteraan psikologis, sosial, dan ekonomi. Menurut Khairunnisa
dkk. (2019:230) kebersihan lingkungan merupakan modal dasar penting bagi pembangunan
manusia Indonesia, karena kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup
masyarakat. Namun, hingga saat ini masih banyak masyarakat yang kurang menyadari pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan serta dampak negatif dari lingkungan yang kotor (Erlianti dkk. 2025).
Di tengah tantangan perubahan iklim dan penurunan kualitas lingkungan, peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap isu-isu lingkungan menjadi suatu keharusan (Nurjaman dkk. 2023). Oleh karena
itu, kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan perlu terus ditingkatkan
untuk menciptakan kehidupan yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Melihat kenyataan saat ini masih banyak tantangan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Dt Indonesia, kerusakan lingkungan terjadi karena berbagai faktor, seperti deforestasi,
polusi udara dan air, serta pengelolaan sampah yang tidak tepat (Kementerian Lingkungan Hidup,
2012). Masalah lingkungan int tidak hanya merusak kualitas hidup, tetapt juga memicu berbagat
penyakit akibat lingkungan yang kotor (Utami dkk. 2023). Salah satu kebiasaan masyarakat, seperti
membuang sampah sembarangan di lingkungan tempat tinggal, turut menyebabkan menurunnya
estetika lingkungan. Kebiasaan masyarakat dalam kesehariannya tersebut menjadi permasalahan
utama yang harus segera diatasi (Rusminah dkk. 2021). Oleh karena itu, penting bagt setiap individu
untuk memiliki karakter peduli lingkungan guna menciptakan keseimbangan dalam kehidupan.

Diseluruh provinsi besar diIndonesia, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), sampah
menjadi salah satu permasalahan utama yang hingga kini belum terselesaikan secara optimal. Setiap
tahun, jumlah timbunan sampah terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan
data proyeksi dart Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTB, peningkatan jumlah sampah dari tahun
2021 hingga 2022 mencapai 1,5 persen, di mana pada tahun 2021 angka produksi sampah tercatat
sekitar 2.367 ton per hari atau sekitar 962.505 ton per tahun, sementara pada tahun 2022 meningkat
menjadi 2.673 ton per hart atau sekitar 975.645 ton per tahun. Secara keseluruhan, total sampah
yang dihasilkan dart 10 kabupaten/kota di NTB mencapat 3.388 ton per hart. Dart jumlah tersebut,
sebanyak 631 ton sampah berhasil sampai ke 10 tempat pembuangan akhir (TPA), dan hanya sekitar
51 ton yang berhasil didaur ulang. Artinya, sekitar 80 persen atau 2.695 ton sampah belum dikelola
dengan baik (Hernawardi, 2022). Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut sebenarnya telah
lama dilakukan oleh Pemerintah Provinsi NTB, salah satunya melalut Peraturan Daerah Nomor 5
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sampah, yang menjadi dasar hukum dalam pengelolaan dan
pengurangan sampah di wilayah NTB (Zitri dkk. 2022). Kebijakan ini menunjukkan adanya komitmen
pemerintah daerah untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan
partisipatif, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagat kendala, terutama dalam hal
kesadaran dan keterlibatan masyarakat secara aktif. Kualitas lingkungan hidup yang semakin
menurun telah mengancam kelangsungan perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan
konsisten oleh semua pemangku kepentingan (Simamora & Nur, 2024).

Kota Mataram, sebagai ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat, tengah menghadapi tantangan
serius dalam pengelolaan sampah. Produksi sampah harian di kota ini mencapat sekitar 180 ton,
yang sebagian besar berasal dari aktivitas rumah tangga dan sektor industri. Kondisi tersebut
memberikan tekanan yang semakin besar terhadap sistem pengelolaan sampah yang ada. Kapasitas
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kebon Kongok kint semakin terbatas, sementara upaya pemerintah
untuk melakukan perluasan kawasan TPA menghadapi penolakan dari masyarakat sekitar (Khalid,
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2023). Permasalahan int menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Kota Mataram memerlukan
solusi yang lebih inovatif dan berkelanjutan. TPA Kebon Kongok sendiri berperan penting sebagat
lokast pembuangan akhir bagt sampah dart Kota Mataram dan Kabupaten Lombok Barat, sehingga
fungsinya menjadi sangat vital dalam sistem pengelolaan sampah regional (Wathoni, 2025). Lebih
lanjut, Al-giffari dkk. (2023) menyatakan bahwa pengelolaan sampah di Kota Mataram hingga kini
belum optimal dalam menerapkan prinsip pengurangan sampah melalui kegiatan pemilahan di
sumbernya.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis
pengelolaan sampah, tetapi juga pada perubahan perilaku masyarakat. Salah satu solusi yang dapat
mengatasi permasalahan ini adalah dengan membangun karakter peduli lingkungan pada
masyarakat. Karakter, sebagaimana dijelaskan oleh Algadri dkk. (2021) adalah sifat dan perilaku yang
melekat dalam diri seseorang dan memengaruhi tindakannya dalam kehidupan sehari-hari. Lebih
lanjut menurut Khoerunisa (2024) karakter dapat dilihat sebagai fondasi yang memandu tindakan
dan keputusan seseorang dalam berbagal situasi. Sementara itu, peduli lingkungan, menurut
Tanthowi dkk. (2022) adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap individu, mengingat permasalahan
lingkungan hidup yang semakin kompleks dan mendesak. Wardani (2020) juga menambahkan
Karakter yang paling penting dalam kehidupan yang berkelanjutan dengan generasi mendatang
adalah memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. Dengan demikian, Karakter peduli
lingkungan bukan hanya sekadar kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, tetapi juga mencakup
tindakan nyata untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup.

Pembangunan karakter peduli lingkungan di masyarakat menjadi hal yang sangat urgen untuk
dilakukan. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan salah satu upaya
penting dalam menciptakan lingkungan hidup yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Hidayat dkk.
2025). Tanpa adanya kesadaran dan partisipast aktif dari masyarakat, upaya pengelolaan sampah
yang efektif akan sulit tercapai. Oleh karena itu, keterlibatan berbagai pihak, mulai dari pemerintah
hingga masyarakat itu sendiri, menjadi faktor kunct dalam mendukung keberhasilan pembangunan
karakter peduli lingkungan. Selaras dengan hal tersebut, Nurwahyunt dkk. (2021) menyatakan bahwa
masyarakat, terutama kalangan pemuda sebagai generasi penerus, perlu mengembangkan karakter
peduli lingkungan demi terciptanya kehidupan yang lebih baik di masa depan. Pemerintah sebagai
pengambil kebijakan memiliki peran strategis dalam merumuskan regulasi serta menyediakan
infrastruktur yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Namun demikian, pemerintah yang
bekerja dalam skala besar sering kali menghadapi keterbatasan dalam menjangkau seluruh lapisan
masyarakat secara langsung.

Disisi lain, pemuda dalam organisasi dan komunitas memiliki keunggulan dalam kedekatannya
dengan masyarakat. Kedekatan int memungkinkan mereka untuk lebih memahami kebutuhan dan
permasalahan yang ada di tingkat lokal, serta memberikan solusi yang lebih tepat guna. Pemuda
juga memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan, yang dapat mengedukasi masyarakat
dan mengajak mereka untuk berpartisipasi dalam aksi-aksi peduli lingkungan. Sebagai generasi
penerus, mereka lebih peka terhadap kondisi lingkungan dan memiliki semangat untuk mendorong
perubahan positif. Sementara itu, pemerintah yang beroperasi dalam lingkup yang lebih besar
seringkali kesulitan untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara langsung. Oleh karena itu,
peran pemuda sangat penting sebagai pelengkap yang dapat mendukung upaya pemerintah dalam
membangun karakter peduli lingkungan di masyarakat. Pemuda dapat berperan sebagai jembatan
antara pemerintah dan masyarakat, mengedukasi, serta memobilisasi masyarakat untuk terlibat
dalam pengelolaan sampah dan upaya pelestarian lingkungan lainnya. Dalam mengatasi
permasalahan ini, diperlukan pendekatan yang tidak hanya berbasis kebijakan pemerintah, tetapi
juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat, terutama pemuda, dalam membangun karakter peduli
lingkungan.
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Salah satu organisasi yang berperan strategis dalam membangun karater masyarakat peduli
lingkungan ialah We Social and Voluntary Education Nusa Tenggara Barat (WE SAVENTB) . WE SAVE
NTB adalah organisasi yang berperan dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi, pemuda, agama,
dan lingkungan hidup (Akbar, 2023). Untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan,
organisasi int menjalankan berbagai program inovatif. Salah satunya adalah Kursus Bahasa Inggris
berbayar dengan sampah, Magrib Mengajt berbayar dengan sampah, di mana peserta membayar
kursus dengan sampah anorganik, sehingga mereka belajar sekaligus menjaga lingkungan.Serta, ada
juga program Sedekah Sampah, yang mengubah sampah daur ulang menjadi bantuan sosial. Selain
itu, WE SAVENTB mengajarkan cara Pilah Sampah agar lebih mudah di daur ulang dan mendorong
kreativitas sampah untuk mengubah sampah menjadi barang yang bernilai. Program-program ini
tidak hanya membantu mengelola sampah, tetapi juga membangun kebiasaan masyarakat agar
lebih peduli lingkungan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui peran
WE SAVE dalam membangun karakter masyarakat pedult lingkungan. Oleh karena itu, penelitt
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran WE SAVENTB dalam Membangun Karakter
Masyarakt Peduli Lingkungan di Kelurahan Dasan Agung Baru, Kota Mataram”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut
Creswell & Poth (2017) studi kasus merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam dalam batasan waktu dan aktivitas tertentu,
seperti program, proses, institusi, atau kelompok sosial. Pendekatan ini dipilih karena dianggap
paling relevan untuk menganalisis secara komprehensif peran WE SAVE NTB dalam membangun
karakter masyarakat peduli lingkungan di Dasan Agung Baru, Kota Mataram. Penelitian bertempat
di sekretariat WE SAVE NTB di Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat. Data pada penelitian ini dikumpulkan berbentuk informasi deskriptif dengan sumber data
yang terdiri dari responden, informan, dan dokumen. Subjek dan Informan dalam penelitian ini
berjumlah tujuh orang informan, yang terdiri atas tiga pengurus inti dan dua anggota aktif WE SAVE
NTB, serta dua perwakilan masyarakat yang secara langsung terlibat dalam kegiatan atau program
yang dilaksanakan oleh WE SAVE NTB. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilthan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Moleong, 2008). Kriteria informan meliputt: (1). Orang-orang yang mengetahui dengan
jelas terkait organisasi We Social and Voluntary Education Nusa Tenggara Barat (WE SAVENTB), (2).
Pernah atau sedang menjabat dalam kepengurusan organisasi, (3). Aktif terlibat dalam kegiatan
organisast dan, (4). Orang-orang yang merasakan dampak langsung dart aktivitas organisasi We
Social and Voluntary Education Nusa Tenggara Barat (WE SAVENTB).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi nonpartisipan, wawancara semi-terstruktur dan
dokumentasi. Pertama, observasi nonpartisipan dilakukan dengan cara peneliti tidak terlibat secara
langsung dalam kegiatan, tetapt hanya bertindak sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2012).
Kedua, wawancara semi-terstruktur untuk memberikan kebebasan kepada penelitt untuk
mengembangkan pertanyaan tambahan jika diperlukan (Sugiyono, 2012). Ketiga, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara melalui data tertulis dan visual seperti
laporan kegiatan, foto, dan arsip organisasi. Ketiga teknik tersebut dilengkapt dengan instrumen
berupa panduan observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi untuk memastikan
validitas serta sistematika pengumpulan data. Data kemudian di analisis menggunakan teknik
analisis data menurut Miles et al. 2014) melalut kodensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data di jaga melalut triangulasi waktu, sumber, dan teknik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Peran WE SAVE NTB dalam Membangun Karakter Masyarakat Peduli Lingkungan

di Kelurahan Dasan Agung Baru, Kota Mataram

a. Kursus Bahasa Inggris Berbayar dengan Sampah
Program kursus bahasa inggris berbayar Sampah merupakan inovasi pendidikan yang
mengintegrasikan pembelajaran bahasa inggris dengan membangun karakter peduli
lingkungan. Program ini dilaksanakan WE SAVENTB di Kelurahan Dasan Agung Baru dengan
memberikan akses belajar gratis kepada anak-anak dan remaja, dengan syarat membawa
sampah anorganik seperti botol plastik dan kaleng sebagat bentuk partisipasi. Kegiatan int
rutin dilaksanakan setiap minggu dengan membuka dua kelas, yaitu Basic BeGeneral One
dan Basic BeGeneral Two. Kelas Basic One diperuntukkan bagi anak-anak tingkat SD dan SMP,
sedangkan kelas Basic Two ditujukan bagi siswa SMA hingga mahasiswa. Menurut Susanto
(2017) pembiasaan merupakan sesuatu yang dilakukan berulang-ulang hingga akhirnya
menjadi kebiasaan. Hal ini juga di perkuat dengan pendapat Arief dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa kebiasaan yang dilakukan secara berulang akan tertanam kuat dalam dirt
peserta didik dan menjadi bagian dari perilaku sehari-hari tanpa perlu peringatan terus-
menerus. Pandangan tersebut tercermin dalam kegiatan kursus bahasa Inggris berbayar
sampah, di mana anak-anak dilatih untuk membiasakan dirt membawa sampah sebagai
syarat mengikutt kursus. Dengan cara ini, mereka tidak hanya memperoleh pembelajaran
bahasa, tetapi juga terbiasa memilah dan mengelola sampah secara sederhana.
Program kursus yang diinisiasi oleh WE SAVE NTB tidak hanya menekankan pada transfer
pengetahuan bahasa Inggris, tetapt juga menumbuhkan nilai tanggung jawab, disiplin, dan
kesadaran sosial. Melalui pembelajaran yang dikemas secara edukatif dan berbasis aksi nyata,
peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menghubungkan ilmu dengan praktik
kehidupan sehari-hari. Relevansi program ini semakin terasa ketika dikaitkan dengan kondist
lingkungan Kota Mataram yang saat int menghadapt persoalan serius terkait sampah. Husain
(2025) menegaskan bahwa pendidikan yang menanamkan kesadaran lingkungan pada anak-
anak sangat mendesak untuk menjawab tantangan zaman. Program int memberikan ruang
bagi anak-anak untuk memahami bahwa tindakan sederhana, sepertt mengumpulkan
sampah plastik, dapat memberikan dampak besar bagi pelestarian lingkungan.
Menurut Ardoin dkk. (2020) pendidikan lingkungan yang efektif tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapt juga membentuk keterampilan, sikap, dan motivasi untuk bertindak
secara bertanggung jawab. Hal int sejalan dengan hasil penelitian di lapangan, di mana
peserta tidak hanya menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa Inggris, tetapi juga
mengalamt perubahan sikap dalam keseharian mereka, seperti terbiasa memilah sampah dan
menjaga kebersihan lingkungan. Dengan demikian, program kursus bahasa inggris berbayar
Sampah memiliki kontribusi baik dalam meningkatkan literasi bahasa yaitu bahasa inggris
pada anak-anak dan remaja dan menanamkan nilat karakter peduli lingkungan melalut
kebiasaan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Program int juga dapat dipandang sebagai
model pendidikan non-formal yang inovatif, relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan
mampu menjawab tantangan lingkungan global.

b. Magrib Mengajt Berbayar dengan Sampah
Program magrib mengaji berbayar sampah merupakan salah satu bentuk pendidikan
nonformal yang dialankan oleh WE SAVE NTB sebagai strategi pembentukan karakter
religius sekaligus membangun karakter peduli lingkungan. Kegiatan int dilaksanakan setiap
hari Senin hingga Jumat pada waktu Magrib, sementara malam Sabtu dan Minggu kegiatan
ditiadakan. Anak-anak dari lingkungan sekitar mengikuti pengajian dengan membawa
sampah anorganik dari rumah, seperti botol plastik, kaleng bekas, atau kemasan sekali pakali,
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sebagai bentuk kontribusi. Mekanisme int menghadirkan integrasi antara dua pendekatan
penting, yakni pendidikan keagamaan dan pendidikan lingkungan. Peserta didik tidak hanya
diajarkan membaca Al-Qur'an dan memahamt nilai-nilat keislaman, tetapi juga dibiasakan
untuk berperan aktif dalam pengurangan sampah rumah tangga. Dengan demikian, program
int membantu membentuk kebiasaan positif sejak dini yang berkaitan dengan kepedulian
terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. Hal ini selaras dengan pandangan Aint dkk.
(2024) bahwa generasi muda merupakan aset utama bangsa, sehingga kualitas karakter
mereka akan menentukan masa depan negara.
Pendidikan karakter berbasis nilai-nilat agama dan kepedulian lingkungan perlu ditanamkan
sejak usia dini agar generasit muda tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
tanggung jawab sosial dan kepekaan ekologis. Konsep int sejalan dengan teori pendidikan
karakter Lickona (Huliyah, 2021) yang menyebutkan bahwa pendidikan karakter ideal harus
mencakup tiga komponen utama: moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling
(perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Dalam konteks program ini, anak-anak
memperoleh pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan (knowing),
ditanamkan rasa cinta terhadap kebersithan sebagai bagian dari iman (feeling), serta dilatih
untuk bertindak nyata melalui kebiasaan membawa dan memilah sampah setiap kalt
mengikuti pengajian (action). Dengan demikian, program ini tidak hanya mentransfer nilai,
tetapi juga menanamkannya melalut pembiasaan langsung.
Program inijuga mencerminkan gagasan bahwa pendidikan karakter yang efektif tidak hanya
dilakukan melalui pembelajaran formal di sekolah, melainkan juga melalut keteladanan dan
praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari (Handayani dkk. 2025). Magrib mengaji berbayar
sampah berfungsi sebagai media pembelajaran kontekstual yang membentuk nilai-nilai
religius dan kepedulian lingkungan secara bersamaan. Dari sisi edukatif, program int
mengenalkan dan menanamkan nilaiagama serta kesadaran lingkungan melalut pengalaman
langsung. Dart sisi sosial, kegiatan ini mempererat solidaritas dan kebersamaan antar anak-
anak di lingkungan sekitar, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dalam
menjaga kebersihan. Sementara dart sisi ekologis, program int turut berkontribusi dalam
mengurangi volume sampah anorganik di lingkungan rumah tangga maupun sekitar tempat
pengajian. Dengan demikian, program ini memiliki dimensi yang komprehensif, mencakup
aspek pendidikan, sosial, dan lingkungan yang saling melengkapi.

c. Sedekah Sampah
Ditengah meningkatnya permasalahan sampah di berbagat wilayah, muncul beragam inovast
berbasis komunitas yang tidak hanya bertujuan mengatasti limbah, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran sosial di masyarakat. Salah satu inovasi tersebut adalah program sedekah sampah
yang dikembangkan oleh WE SAVE NTB sebagai upaya menanamkan karakter peduli
lingkungan sekaligus memperkuat solidaritas sosial. Melalui program ini, masyarakat diajak
untuk menyumbangkan sampah anorganik seperti botol plastik, kaleng bekas, atau kemasan
sekali pakai. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan oleh tim WE SAVE NTB dan kemudian
dijual ke pengepul. Hasil penjualannya dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan
organisasi, antara lain pembiayaan operasional, kegiatan Jumat Berbagi, bantuan kepada
warga kurang mampu, serta mendukung kegiatan belajar anak-anak. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga menyampaikan pesan
moral bahwa sedekah tidak harus selalu berupa uang atau barang berharga. Sampah yang
dianggap sepele pun bisa menjadi sedekah bernilai bagi masyarakat. Artinya, sampah bukan
sekadar limbah, melainkan dapat dijadikan sarana berbagi karena hasil pengumpulannya
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang bermanfaat (Soeharjoto dkk. 2025).
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Menurut Mahyudin (2014) menegaskan bahwa sampah harus dikelola agar memiliki nilai
tambah, dapat digunakan kembali, dan tidak mencemari lingkungan. Lebth jauh, sampah
sebaiknya dipandang sebagai sumber daya yang berharga, pandangan int sejalan dengan
konsep sedekah sampah yang berupaya mengubah paradigma masyarakat, dari cara
pandang negatif terhadap sampah menjadi positif. Di tengah konsumsi masyarakat yang
tinggi terhadap plastik dan barang sekali pakai, program int hadir untuk menunjukkan bahwa
sampah dapat menjadi sumber kebaikan apabila dikelola dengan tepat. Dengan demikian,
sedekah sampah berperan penting dalam memperkuat karakter sosial masyarakat sekaligus
merespons krisis lingkungan yang semakin mendesak akibat meningkatnya timbulan
sampah.

Selain berperan dalam aspek sosial, program int juga berfungsi sebagai sarana edukasi
lingkungan. Melalut kebiasaan menyumbangkan sampah, masyarakat dilatih untuk lebth
tertib dalam memilah sampah rumah tangga. Namun, dalam praktiknya masih sering
djumpat masyarakat yang mencampur sampah organik dan anorganik, sehingga
menyulitkan proses pengelolaan serta menambah beban tim pengumpul. Oleh karena itu,
sedekah sampah tidak hanya mendorong partisipasi warga dalam kegiatan sosial, tetapijuga
mengajarkan tanggung jawab ekologis sejak dart rumah, yakni dimulai dengan kebiasaan
memilah sampah secara mandirt.

Partisipast masyarakat dalam program ini tidak hanya menumbuhkan kesadaran ekologis,
tetapt juga memperkuat budaya gotong royong dan solidaritas sosial. Sebagaimana
diungkapkan oleh Rahmawati & Amalia (2024) kegiatan kolektif seperti pengumpulan
sampah untuk tujuan sosial dapat mempererat hubungan antarwarga sekaligus
meningkatkan rasa kebersamaan. Dengan demikian, program sedekah sampah tidak sekadar
menjadi aktivitas pengumpulan sampah, tetapi juga wadah pembentukan nilai tanggung
jawab, kepedulian, dan solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada tercapainya kesejahteraan bersama.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat WE SAVE NTB dalam Membangun Karakter
Masyarakat Peduli Lingkungan di Kelurahan Dasan Agung Baru, Kota Mataram
a. Faktor Pendukung
1) Masyarakat

Keterlibatan masyarakat merupakan faktor fundamental dalam mendukung keberhasilan
program lingkungan yang di jalankan WE SAVE NTB. Partisipasit masyarakat tidak hanya
dipahami sebagat bentuk kehadiran fisik, melainkan juga mencakup keterlibatan mental,
emosional, serta komitmen kolektif dalam mendukung pencapaian tujuan bersama.
Seperti yang dielaskan oleh Agmal (2020) partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan
dalam proses mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada, pengambilan keputusan
mengenai alternatif solusi, pelaksanaan upaya untuk mengatasi masalah, hingga
keterlibatan dalam mengevaluasi perubahan yang terjadi. Definisi tersebut menegaskan
bahwa partisipasi bukanlah sekadar hadir dalam kegiatan, melainkan keterlibatan aktif
dalam setiap tahapan.
Program-program yang dilaksanakan oleh WE SAVE NTB, seperti kursus bahasa inggris
berbayar sampah, magrib mengaji berbayar sampah, dan sedekah sampah,
memperlihatkan bentuk partisipatif. Masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam perencanaan
hingga pelaksanaan. Keterlibatan ini memberikan pengalaman langsung bagi masyarakat
sekaligus membentuk perilaku baru, khususnya kesadaran untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Tingkat partisipasi masyarakat di Kelurahan Dasan Agung Baru
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tergolong tinggi karena melibatkan seluruh lapisan masyarakat, mulai dart anak-anak,
remaja, hingga orang tua. Misalnya, kebiasaan membawa dan menyetorkan sampah
rumah tangga dalam program sedekah sampah menunjukkan adanya perubahan perilaku
ekologis yang lahir dari kesadaran bersama. Hal int menjadi bukti bahwa program yang
dijalankan tidak hanya memberikan manfaat langsung, tetapi juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab kolektif.

Keseriusan masyarakat dalam memahami persoalan lingkungan menuntut adanya
komitmen yang konsisten. Komitmen tersebut tidak hanya diwujudkan secara individu,
tetapl juga secara kolektif melalui kepatuhan terhadap norma sosial maupun kebijakan
yang berlaku. Pandangan ini sejalan dengan Bleszeinsky (2019) yang menekankan
pentingnya kepatuhan masyarakat terhadap ketentuan formal sebagai salah satu
instrumen pengendalian perilaku untuk mendukung terciptanya lingkungan yang
berkelanjutan. Lebth jauh, partisipast masyarakat dalam pelaksanaan program
pengelolaan sampah menjadi sangat penting, karena pada akhirnya masyarakatlah yang
menjalankan program tersebut. Halimah dkk. (2015) menegaskan bahwa tanpa
keterlibatan masyarakat, program pengelolaan sampah sulit berjalan efektif. Oleh sebab
itu, keberhasilan program lingkungan tidak hanya bergantung pada inisiatif lembaga
pelaksana, tetapi juga sejauh mana masyarakat mau dan mampu terlibat secara aktif
dalam seluruh tahapan kegiatan.

Dukungan Eksternal

Dukungan eksternal merupakan faktor penting dalam pelaksanaan program lingkungan
yang dijalankan oleh WE SAVENTB di Kelurahan Dasan Agung Baru. Dukungan int berasal
dari pihak di luar masyarakat, seperti pemerintah, pelaku usaha, maupun lembaga swasta
yang memberikan kontribust dalam bentuk barang, tenaga, ataupun jaringan kerja sama.
Menurut Soetomo (2020) dukungan eksternal adalah segala bentuk bantuan dari pihak di
luar sasaran masyarakat yang berfungsi memperkuat dan memperlancar tercapainya
tujuan program. Kehadiran adanya dukungan eksternal menjadikan program lingkungan
yang dilaksanakan WE SAVENTB menjadi lebih baik dan berkelanjutan. Misalnya, bantuan
sarana seperti karung, alat penggaruk mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola sampahnya. Dukungan int tidak hanya memberikan manfaat material, tetapt
juga memberikan motivasi moral dan legitimasi sosial bagi masyarakat untuk tetap aktif
terlibat dalam setiap kegiatan.

b. Faktor Penghambat
1) Transportasi Pengangkutan Sampah

Keterbatasan sarana transportasi menjadi salah satu faktor penghambat dalam
pelaksanaan program WE SAVE NTB, khususnya dalam proses pengumpulan hasil dart
program sedekah Sampah. sampah plastik yang dikumpulkan sering kali banyak, namun
pada saat pengangkutannya mengalami kendala karena keterbatasan fasilitas (Articha &
Frinaldi, 2025). Transportasi berperan penting dalam mendukung efektivitas program
pemberdayaan masyarakat, termasuk program yang berbasis lingkungan. Ketika akses
transportasi terbatas, maka proses distribusi, pengumpulan, maupun mobilisasi relawan
akan terganggu, sehingga menurunkan kualitas pelaksanaan program. Ketika akses
transportasi terbatas, maka proses distribusi, pengumpulan, maupun mobilisasi anggota
WE SAVENTB akan terganggu, sehingga menurunkan kualitas pelaksanaan program.

Menurut Rachman dkk. (2024) logistik dan transportasi merupakan komponen penting
dalam sistem pendukung pengelolaan sampah karena berpengaruh terhadap kecepatan,
efisiensi, serta kesinambungan alur pengumpulan sampah dari masyarakat hingga ke titik
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pengolahan. Ketiadaan kendaraan operasional tidak hanya memperlambat proses kerja,
tetapl juga dapat menurunkan partisipasi masyarakat, sebab kontribusi mereka berisiko
tidak tertangani secara optimal. Dampak dari keterbatasan transportasi ini menjadi
tantangan tersendiri, terutama ketika jangkauan program semakin luas. WE SAVENTB, hal
inl memerlukan strategi perbaikan, seperti peningkatan sarana transportasi melalui
kolaborasi dengan pihak eksternal, donatur, atau pengadaan kendaraan operasional
sederhana. Upaya ini penting agar program yang di jalankan salah satunya sedekah
sampah sehingga dapat berjalan lebih efektif dan partisipasi masyarakat tetap terjaga.

2) Menurunnya Motivast Anggota
Hambatan dalam pelaksanaan program membangun karakter masyarakat peduli
lingkungan WE SAVE NTB dapat di lihat dari menurunnya motivasi anggota atau relawan
dalam menjalankan aktivitas organisasi. Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong
seseorang untuk bertindak. Ketika tingkat motivasi menurun, kecenderungan individu
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan organisasi juga akan berkurang. Halnya WE
SAVE NTB organisasi kerelawanan yang tidak memberikan imbalan finansial langsung,
menjaga motivasi anggota menjadi hal yang sangat penting. Prihartanta (2015)
menjelaskan bahwa motivasi dapat dipahami sebagat aktualisasi dari kekuatan dalam diri
individu yang mengaktifkan dan mengarahkan perilaku. Motivasi ini merupakan hasil
interaksi antara motif dan kebutuhan (need) dengan situasi yang diamati, dan berfungsi
untuk mendorong individu dalam mencapati tujuan yang diharapkan melalui proses yang
bersifat dinamis.
Individu cenderung tetap aktif apabila merasa bahwa kegiatan yang diikuti memberikan
nilai tambah secara personal maupun profesional. Namun, tanpa dukungan dan
penghargaan yang memadai, motivasi tersebut bisa menurun, meskipun semangat awal
mereka cukup tinggi. Oleh karena itu, motivast menjadi aspek krusial yang dapat
memengaruht tindakan dan respons seseorang terhadap tugas atau peran yang
diembannya dalam suatu organisast.

3. Dampak WE SAVE NTB dalam Membangun Karakter Masyarakat Peduli Lingkungan di
Kelurahan Dasan Agung Baru, Kota Mataram
a. Perubahan Perilaku Anak-anak

Dalam pelaksanaan program WE SAVE NTB, terlihat adanya dampak positif terhadap
perubahan perilaku anak-anak, khususnya dalam hal kepedulian terhadap lingkungan.
Meskipun program int juga memberikan pengaruh signifikan terhadap orang tua dan
masyarakat luas, anak-anak sebagat peserta langsung dalam kegiatan seperti kursus bahasa
inggris dan mengaji menunjukkan respons yang cukup antusias terhadap pembelajaran
berbayar dengan sampah. Melalui program ini, anak-anak dibiasakan untuk membawa lima
hingga sepuluh botol plastik sebagai syarat mengikuti kegiatan belajar. Perubahan perilaku
int dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Jean Piaget (Ilhami, 2022) yang
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu
tahap ketika anak mulai memahami hubungan sebab-akibat dan belajar paling efektif melalui
pengalaman nyata. Artinya kegiatan menukar sampah dengan kesempatan belajar menjadi
pengalaman konkret yang bermakna, sehingga mempermudah proses internalisasi nilai-nilai
lingkungan dalam diri anak.
Selain itu, teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura juga relevan dalam
menjelaskan proses perubahan perilaku ini. Bandura (Fadlan dkk. 2025) menyatakan bahwa
anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari figur yang dianggap sebagai
panutan. Dengan demikian, perilaku seseorang dibentuk melalut kombinasi antara pengaruh
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lingkungan, hasil pengamatan terhadap perilaku orang lain, serta pengalaman langsung yang
dialaminya. Hal int di lihat dari kegiatan yang dilaksanakan oleh WE SAVENTB menjadi media
pembelajaran sosial yang efektif, di mana sikap peduli lingkungan yang ditunjukkan oleh WE
SAVE NTB dalam halnya pengurus, anggota dan relawan berperan sebagai teladan yang
dapat memengaruhi dan membentuk perilaku serupa pada anak-anak. Proses ini
mencerminkan bagaimana nilai-nilai lingkungan dapat ditransfer melalui interaksi sosial dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Perubahan Perilaku Orang Tua

Dalam pelaksanaan program yang diinisiast oleh WE SAVE NTB tidak hanya berdampak pada
anak-anak sebagal peserta dalam kegiatan belajar, tetapt juga memberikan pengaruh
terhadap perilaku orang tua. Meskipun tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran
seperti kursus bahasa inggris atau kegiatan mengaji, keterlibatan orang tua dapat dilihat dart
perubahan sikap mereka dalam membantu mengumpulkan sampah rumah tangga. Hal int
menunjukkan adanya transfer nilai dan kesadaran lingkungan dari anak kepada orang tua.
perubahan perilaku dalam keluarga dapat terjadi melalut proses pembiasaan dan interaksi
antar anggota keluarga. Anak yang terlibat aktif dalam program berbasis lingkungan akan
cenderung membawa pulang nilai-nilai yang mereka peroleh, yang kemudian memengaruhi
pola pikir dan perilaku orang tua.

Menurut Fitriani (2021) pendidikan karakter berbasis lingkungan memiliki potensi
menciptakan efek berantai dalam perubahan perilaku, terutama ketika melibatkan aktor-
aktor dari berbagat usia dalam keluarga. Sejalan dengan pendapat tersebut Pramono (2020)
yang menyatakan bahwa program berbasis partisipast anak memiliki multiplier effect dalam
mendorong kesadaran kolektif di tingkat keluarga. Berdasarkan pendapat tersebut bahwa
pendidikan karakter yang yang berfokus terhadap peduli lingkungan tidak hanya membentuk
perilaku anak, tetapi juga bisa menular kepada orang tua atau bahkan keluarga yang lain.
Dalam hal int anak-anak bisa menjadi titik awal perubahan dalam keluarga, terutama dalam
hal perilaku peduli lingkungan. Ketika mereka terlibat dalam program lingkungan, nilai-nilai
yang mereka bawa pulang bisa memengaruhi sikap dan perilaku orang tua serta anggota
keluarga lain. Jadi, walaupun orang tua tidak terlibat langsung dalam program, mereka tetap
bisa berubah karena dorongan dari anak.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulan bahwa (1) bentuk peran WE SAVE NTB dalam
membangun karakter masyarakat pedult lingkungan diwujudkan melalut tiga program, yaitu kursus
bahasa inggris berbayar sampah, magrib mengaji berbayar sampah, dan sedekah sampah. Ketiga
program ini tidak hanya menjadi media edukasi, tetapi juga strategi dalam membangun karakter,
khususnya dalam menanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap lingkungan.
Pendekatan int terbukti efektif dalam menginternalisasi nilai-nilat peduli lingkungan, terutama pada
anak-anak. (2) Pada pelaksanaan kegiatan atau program yang di jalankan WE SAVE NTB terdapat
faktor pendukung keberhasilan program meliputi partisipasi aktif masyarakat dan dukungan
eksternal dari berbagat pihak seperti DLHK, rumah makan, dan lembaga swasta yang memberikan
bantuan fasilitas kegiatan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana
transportasi dalam pengangkutan sampah serta menurunnya motivasi anggota akibat beban kerja
yang tinggi tanpa dukungan insentif. (3) dampak program yang di jalankan WE SAVE NTB dalam
membangun karakter masyarakat peduli lingkungan memiliki dampak signifikan terutama terhadap
perubahan perilaku anak-anak dan orang tua. Anak-anak menunjukkan sikap tanggung jawab
terhadap lingkungan, terbiasa mengumpulkan dan menukar sampah sebagai syarat mengikuti
kegiatan belajar. Mereka bahkan menganggap sampah sebagai sesuatu yang bernilai. Orang tua pun
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terdorong untuk terlibat aktif dalam pengumpulan dan pemilahan sampah bersama anak-anak,
sehingga tercipta budaya kolektif yang mendukung kebersihan dan kepedulian lingkungan dalam
keluarga dan masyarakat.
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